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ABSTRAK

Haifa Ghassani Safir, 2023. Konsep Pendidikan Akhlak Bertetangga Dalam Kitab
Al-Mar’ah Ash-Shalihah Karya K.H. Masruhan Ihsan Al-Maghfuri. Skripsi:
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing  : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag
Kata Kunci : Konsep Pendidikan, Akhlak Bertetangga, Kitab Al-Mar’ah Ash-
Shalihah.

Pendidikan akhlak sebagai suatu hal yang ditekankan dalam Islam. Akhlak
diartikan sebagai sebuah tatanan yang tertanam kuat dalam jiwa yang darinya
muncul berbagai perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan. Di era saat ini, dalam kehidupan bertetangga banyak
ditemukannya problematika dalam bertetangga. Peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam mengenai kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-Mar’ah
Ash-Shalihah dan implikasinya dalam bertetangga di era modern ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku, jurnal, artikel, dan tulisan
tulisan tertentu. Teknik pengumpulan datanya meliputi menghimpun literatur,
mengklasifikasi sumber data, mengutip data-data berupa kalimat atau teks terkait
penelitian, melakukan cross check atau konfirmasi data terkait penelitian, serta
menyusun data-data yang diperoleh berdasarkan sistematika penelitian. Teknik
keabsahan data menggunakan teknik kontingensi yang memberikan kesimpulan
kejadian bersama yang terdapat dalam teks apakah dihasilkan oleh sumber atau
peneliti dan menggunakan triangulasi teori dengan memanfaatkan dua teori atau
lebih untuk diadu atau dipadu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak terhadap
tetangga dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah mengajarkan bahwa dalam
bertetangga kita harus saling tolong menolong sesuai dengan Hadist Riwayat Imam
Muslim, tidak membicarakan maupun menyebarkan aib tetangga sesuai dengan
Q.S. Al Hujurat ayat 12, tidak berbuat fitnah sesuai dengan Hadist Riwayat Abu
Dawud, dan juga saling menjaga keamanan di lingkungan bertetangga sesuai
dengan Hadist Riwayat Bukhari. Kemudian, implikasi konsep pendidikan akhlak
terhadap tetangga dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah adalah saling pinjam
meminjam maupun bergotong royong itu akan menjadikan timbal balik yang baik
diantara tetangga, tidak membicarakan aib tetangga maka akan menjadikan
kerukunan dalam hubungan bertetangga, serta dengan kita saling menjaga
keamanan di lingkungan bertetangga maka akan menjadikan lingkungan
bertetangga yang nyaman dan aman. Dengan demikian, dalam kehidupan
bertetangga kita seharusnya mengetahui hak-hak tetangga supaya dapat terjalin
hubungan bertetangga yang rukun dan harmonis di era modern seperti saat ini.
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ABSTRACT

Haifa Ghassani Safir, 2023. The Concept of Neighborly Moral Education in the
Book Al-Mar’ah Ash-Shalihah The work of K.H. Masruhan Ihsan Al-Maghfuri.
Thesis: Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences,
Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta.

Supervisor  : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag

Keywords : Educational Concepts, Neighborly Morals, Books Al-Mar’ah Ash-
Shalihah.

Moral education is something that is emphasized in Islam. Morals are
defined as an order that is firmly embedded in the soul from which various actions
emerge easily and lightly, without the need for thought and consideration. In the
current era, in neighborly life there are many problems found in neighbors.
Researchers are interested in studying the book in more depth Al-Mar'ah Ash-
Shalihah. This research aims to determine the concept of neighborly moral
education in the book Al-Mar‘ah Ash-Shalihah and its implications for neighbors
in this modern era.

This research is library research (library research) by collecting data
sourced from books, journals, articles and certain writings. Data collection
techniques include collecting literature, classifying data sources, quoting data in
the form of sentences or text related to research, cross checking or confirming data
related to research, and compiling the data obtained based on research systematics.
Data validity techniques use contingency techniques that provide conclusions about
shared events contained in the text whether they were produced by the source or
researcher and use theoretical triangulation by utilizing two or more theories to be
pitted or combined.

The results of the research show that the concept of moral education
towards neighbors in the book Al-Mar‘ah Ash-Shalihah teaches that in being
neighbors we must help each other in accordance with the Hadith narrated by Imam
Muslim, not talk about or spread disgrace to our neighbors in accordance with Q.S.
Al Hujurat verse 12, do not commit slander in accordance with the Hadith narrated
by Abu Dawud, and also maintain mutual security in the neighborhood in
accordance with the Hadith narrated by Bukhari. Then, the implications of the
concept of moral education for neighbors in the book Al-Mar'ah Ash-Shalihah
namely mutual lending and borrowing and working together will create good
reciprocity between neighbors, not talking about neighbors' disgrace will create
harmony in neighborly relations, and if we maintain each other's security in the
neighborhood, it will create a comfortable and safe neighborhood environment.
Thus, in our neighborly life we should know the rights of neighbors so that
harmonious and harmonious neighborly relations can be established in the modern
era like today.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak sebagai suatu hal yang ditekankan dalam Islam.
Pendidikan akhlak wajib dimulai sejak usia dini karena masa kanak-kanak
adalah masa yang paling kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik.
Akhlak diartikan sebagai sebuah tatanan yang tertanam kuat dalam jiwa yang
darinya muncul beragam perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan (Bafadhol, 2017). Sehingga,
pendidikan akhlak sebagai sesuatu yang dapat menanamkan pada diri seseorang
dengan kuat. Akhlak dalam agama Islam sangat penting karena menunjukkan
keimanan seseorang, sebagaimana yang dicantumkan dalam hadis riwayat Abu

Daud berikut:
G pal g el 04

Artinya: “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya” (HR. Abu Daud, no. 4682 dan Ibnu Majah, no. 1162. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan)
(Anam, 2022).

Hadis di atas menjelaskan bahwa manusia yang paling sempurna
dihadapan Allah SWT adalah manusia yang memiliki akhlak yang baik. Nabi
Muhammad SAW menjadikan akhlak mulia sebagai parameter keimanan

seseorang, semakin baik akhlak seseorang maka semakin baik pula imannya.

Saat ini, di mana pendidikan akhlak memiliki banyak tantangan yang ada.

Salah satunya ketika berakhlak dalam bertetangga. Seseorang, baik itu tua atau



muda yang tinggal di suatu tempat pasti memiliki tetangga. Dan satu sama lain
itu saling membutuhkan. Karena potensi manusia yang membutuhkan
pertumbuhan dan perkembangan. Memandang anak dengan segala sifatnya yang
serba tak berdaya, anak dengan serba menggantungkan diri dan membutuhkan
pertolongan, bantuan dari orang lain dalam membentuk kedewasaan (Suriyati,
2020). Berbuat baik kepada tetangga adalah salah satu hal yang mulai luntur di
kalangan umat Islam. Tidak hanya di kota-kota besar, di desa juga banyak
terdapat fenomena di mana ada tetangga yang kurang baik memperlakukan
tetangganya sendiri. Padahal seharusnya tidak seperti itu, karena Nabi

Muhammad SAW berpesan agar bertetangga harus saling berbuat baik.

Sebagai manusia, seseorang atau individu tidak dapat dipisahkan dari
hakekatnya sebagai makhluk sosial. Artinya, manusia tidak dapat hidup sendiri
tanpa orang lain. Karena, manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan

hubungan dengan orang lain.

Realita yang terjadi sekarang ini, peneliti menemukan fenomena tetangga
yang membangun tembok sepanjang dua meter di depan rumah tetangga lain.
Tetangga yang membangun enggan merobohkan tembok yang menutup akses
jalan ke gang warga itu, sehingga menyebabkan. Permasalahan tersebut terjadi
karena kekesalan salah satu tetangga setelah ia mencoba memperingatkan
dengan baik-baik agar memakirkan motor dengan rapi supaya tidak menghalangi
jalan, akan tetapi tetangga yang di tegur malah membalas dengan perkataan
kotor (lhsanuddin, 2022). Di dalam bertetangga dan bermasyarakat kita
mempunyai etika-etika yang wajib kita taati, seperti saat kita ditegur tetangga

maka kita harus mendengarkannya dan berhenti untuk tidak melakukannya lagi.



Tetangga menegur Kita juga demi kebaikan kita sendiri, maka saat kita ditegur
oleh tetangga menjawablah dengan sopan dan melakukannya dengan ikhlas.
Dengan memperbanyak komunikasi antar tetangga maka akan bisa menghindari

permasalahan seperti itu.

Konflik sering muncul karena salah satu pihak menghentikan komunikasi
untuk jangka waktu tertentu. Komunikasi positif yang awalnya tercipta
diperumit oleh adanya konflik yang terjadi. Bahkan dalam proses mediasi
seringkali tidak terwujud secara signifikan, karena hanya sampai pada tahap
pengungkapan dan klarifikasi masalah. Tidak ada komunikasi sebagai proses

penyelesaian masalah, sehingga masalah akan semakin bertambah.

Permasalahan lain yang ditemukan peneliti di antaranya adalah tetangga
yang melaporkan tetangga lainnya karena ia mengambil tiga kaleng cat milik
tetangganya tanpa izin. Kurangnya komunikasi mengakibatkan salah paham
diantara keduanya hingga keduanya mengalami konflik berkepanjangan dan
berujung pelaporan kepada pihak berwajib (Prayitno, 2021). Sebagai seorang
muslim yang baik dan mengerti akan adab-adab terhadap tetangga, seharusnya
perilaku seperti itu tidak boleh dilakukan. Mengambil barang orang lain tanpa
seizinnya sama saja dengan mencuri dan perilaku mencuri tidak dibenarkan

dalam agama Islam.

Menjembatani kesenjangan dalam lingkungan sehari-hari tidaklah mudah.
kesalahan kecil seperti kurangnya komunikasi dapat menyebabkan konflik yang

dapat menyebabkan perpisahan. Penempatan perbedaan dalam kelompok atau



lingkungan tertentu harus disisipkan dalam pendidikan akhlak, yang kemudian

mengajarkan masyarakat yang ada untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.

Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisaa: 36

325 Glaa) Qm\ Sl lEaE 4 )&, Yy 1 5he g

)LAM} S8l ed Llally cpSlaall 5 a5 o8l
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Artinya; “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang
ibu bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahaya-mu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.”

Allah SWT memerintahkan hanya untuk beribadah kepada-Nya dan tidak
ada sekutu bagi-Nya. Sebab, Dia-lah maha pencipta, maha pemberi rezeki, maha
pemberi nikmat dan pemberi karunia tethadap makhluk-Nya, dalam setiap
keadaan. Maka Dia-lah yang berhak untuk mereka Esa kan dan tidak
menyekutukan-Nya dengan satupun makhluk yang Dia ciptakan, sebagaimana

sabda Nabi Muhammad SAW kepada Mu’adz bin Jabal:

uLSJB;\) d\sw(};s;,m,sﬂ‘yjéjﬁ;;u\) (&
(%hyu‘edﬁ\#‘ﬁ‘ﬂ\éﬁﬁh&n

Artinya: "Tahukah engkau, apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?"
Mu'adz menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui."
Beliau SAW bersabda: "Hendaknya mereka beribadah kepada-
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.”
Kemudian beliau bertanya lagi: "Tahukah engkau, apa hak
hamba atas Allah, jika mereka melakukannya?" Beliau SAW
menjawab: "Yaitu Dia tidak akan mengadzab mereka".



Kemudian Allah SWT mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua
orang tua. Karena Allah SWT menjadikan keduanya sebagai sebab yang
mengeluarkan kamu, dari tidak ada menjadi ada. Allah SWT telah banyak

menyandingkan antara ibadah kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua.

Allah SWT berfirman, <Ll 3l § &)5-51‘ Q\ "Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada dua orang ibu-bapakmu."” (QS. Lugman: 14)

Kemudian setelah perintah berbuat baik kepada kedua orang tua,

dilanjutkan dengan berbuat baik kepada kerabat, baik laki-laki maupun

perempuan. Kemudian Allah SWT berfirman, (s= \3-15} “Dan anak-anak

yatim”. Hal itu dikarenakan mereka kehilangan orang yang menjaga
kemaslahatan dan nafkah mereka, maka Allah SWT perintahkan untuk berbuat

baik dan lemah lembut kepada mereka, kemudian Allah SWT berfirman,

u:‘s m‘j "Dan orang-orang miskin™. Yaitu orang-orang yang sangat butuh

dimana mereka tidak mendapatkan orang-orang yang dapat mencukupi mereka,
maka Allah SWT perintahkan untuk membantu mencukupi kebutuhan mereka
dan menghilangkan kesulitan mereka. Pembicaraan tentang fakir dan miskin

akan diuraikan pada surat at-Taubah.

Firman-Nya, )\éj‘j Lﬁé g g\éj\j ) “Tetangga yang dekat

dan tetangga yang jauh." Berbuat baik kepada tetangga bukan hanya tentang
tidak mengganggu mereka, ini tentang mengambil peran aktif dalam

memperluas berbuat baik kepada mereka. Misalnya berbagi makanan saat kita



memasak dan hal-hal lain yang membuat tetangga sebelah kita senang dan
nyaman. Betapa sangat dibutuhkannya saat ini akhlak seorang muslim yang
merasa bahwa dirinya beribadah kepada Tuhan ketika dia berbuat baik kepada

tetangganya dan tidak menyusahkannya (Abdullah, 2001).

Upaya menegakkan moralitas menjadi sangat penting guna tercapainya
keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. Maka kita perlu mempelajari
pendidikan akhlak dalam buku-buku dengan harapan membawa pemikiran segar
pada aspek-aspek pendidikan akhlak yang terlupakan. Untuk itu, pendidikan
akhlak sangat penting bagi generasi muda sebagai pedoman menuju kedewasaan
pribadi dan kesempurnaan akhlak mulia. Islam di sini menyerukan akhlak yang
baik dalam pendidikan akhlak di kalangan umat Islam, memupuk jiwanya, dan

menghargai keimanan seseorang dengan akhlak yang mulia.

Sejatinya, pendidikan akhlak terlebih dahulu sudah diajarkan oleh para
Ulama klasik, terbukti dengan banyaknya Kkarya-karya mereka yang
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang pendidikan akhlak. Sebagaimana
yang terdapat dalam dunia pendidikan Islam yang tidak dapat dipisahkan dari
kitab, semakin jauh dari kitab maka semakin jauh akhlak manusia dari
pendidikan akhlak. Kitab merupakan khazanah yang tidak terpisahkan dari dunia

pendidikan Islam.

Pendidikan akhlak harus mengacu pada sumbernya, salah satunya yaitu
kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah agar pendidik benar-benar memiliki panutan.
Dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah karya KH. Masruhan Ihsan Al-Maghfuri

yang menjelaskan tentang akhlak perempuan yang shalihah. Kitab ini



memberikan pemahaman mengenai bagaimana mendidik akhlak perempuan
yang sesuai dengan hukum Islam agar generasi muda tidak hanya bagi
perempuan tapi juga untuk seluruh umat Islam agar tidak terjerumus ke jalan

yang salah.

Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah ini memiliki pembahasan yang menarik
untuk dipelajari. Al-Mar’ah Ash-Shalihah merupakan kitab yang tidak hanya
fokus tentang akhlak karimah yang harus dimiliki oleh seorang perempuan, kitab
ini juga menjelaskan tentang larangan-larangan atau hal-hal yang harus di jauhi
oleh perempuan shalihah dan juga pembahasan mengenai bab kesucian. Kitab
ini ditulis menggunakan Arab Jawi (pegon) yang bisa dengan mudah dipahami
oleh anak pesantren, sedangkan untuk orang awam juga masih bisa
mempelajarinya karena telah terbit terjemahan kitab tersebut dan sudah diperjual

belikan secara bebas.

Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah merupakan kitab yang praktis dalam
pembahasannya, karena kitab ini disajikan dalam poin-poin pembahasan dalam
setiap bab yang terdapat dalam kitab tersebut. Dengan begitu, pembaca langsung
bisa mengetahui mengenai akhlak-akhlak yang ingin disampaikan pengarang

kitab.

Peneliti memilih kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah. Karena ingin lebih
mengetahui bagaimana pemikiran KH. Masruhan lhsan Al-Maghfuri mengenai

pendidikan akhlak terhadap tetangga yang terdapat dalam kitab tersebut.

Berangkat dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

mendalam mengenai kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah dan urgensinya dengan



pendidikan akhlak serta penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat terutama
pada bab Mar’ah Shalihah terhadap tetangga. Dengan demikian, peneliti
mencoba untuk menyusun skripsi yang berjudul: KONSEP PENDIDIKAN
AKHLAK BERTETANGGA DALAM KITAB AL-MAR’AH ASH-SHALIHAH

KARYA KH. MASRUHAN IHSAN AL-MAGHFURI.

B. Penegasan lIstilah

1. Konsep

Menurut KBBI konsep adalah ide abstrak dari peristiwa konkret yang
dapat digunakan untuk memperjelas atau mengkategorikan, dan umumnya
dinyatakan dalam istilah atau rangkaian kata (Kemendikbud, 2016). Dengan
demikian, konsep adalah seperangkat ide yang lengkap, atau gagasan yang
maknanya berupa entitas mental universal yang abstrak, dan sama-sama
berlaku untuk setiap eksistensinya. Konsep juga membawa suatu arti yang
mewakili sejumlah objek representasional yang memiliki sifat yang sama dan
membentuk satu kesatuan pemahaman tentang suatu hal atau masalah yang
dirumuskaan. Jadi konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gagasan

mengenai pendidikan akhlak dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah.

2. Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani "paedagogie”, yang akar
katanya "pais" yang berarti anak dan "again" yang artinya membimbing. Jadi,
"paedagogie” berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa
Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi "education". "Education™ berasal

dari bahasa Yunani "educare" yang berarti membawa keluar yang tersimpan



dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang (Syafril,

Zelhendri Zen, 2017).

Akhlak berasal dari bahasa Arab. Ia adalah bentuk jama’ dari khulug.
Secara etimologi, khulug berarti ath-thab’u (karakter) dan as-sajiyyah
(perangai). Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi yang
diutarakan oleh para ulama tentang makna akhlak. Al-Ghazali memaknai
akhlak dengan: Sebuah tatanan yang tertanam kuat dalam jiwa yang darinya
muncul beragam perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan. Sebagian lagi mendefinisikan akhlak dengan:
Sekumpulan nilai-nilai dan sifat yang menetap di dalam jiwa, yang dengan
petunjuk dan standarnya sebuah perbuatan dinilai baik atau buruk oleh
seseorang, yang untuk kemudian dia melakukan perbuatan tersebut atau
mengurungkannya.(Bafadhol, 2017). Jadi Pendidikan akhlak yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pendidikan yang menanamkan perbuatan ringan

dan mudah tanpa membutuhkan pemikiran ataupun pertimbangan.

. Akhlak Bertetangga

Akhlak menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumudin adalah
suatu sifat kejiwaan yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan (Yagin, 2020).
Akhlak pada dasarnya melekat pada diri setiap manusia, menerapkan akhlak

tersebut atau tidak itu juga tergantung dengan manusia itu sendiri.

Tetangga merupakan bagian kedua dari struktur sosial terkecil setelah

keluarga. Masyarakat tidak dapat berkembang tanpa tetangga.
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Keberadaannya melengkapi peran manusia sebagai makhluk sosial. Ada niat
besar di balik tatanan kehidupan bertetangga yang diciptakan oleh Allah
SWT. Tak heran jika malaikat Jibril selalu ingat untuk memerintahkan
tetangganya berbuat baik. Sampai-sampai Nabi Muhammad SAW yang
menerima kabar itu menduga tetangganya itu termasuk ahli waris yang sah.
Jadi akhlak bertetangga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku
yang memuculkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pemikiran

terhadap tetangga.
4. Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah

Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah adalah kitab yang dikarang oleh KH.
Masruhan lhsan dari Berumbung. Kitab ini merupakan salah satu kitab yang
menjelaskan tentang pendidikan untuk perempuan yang shalihah dengan

terfokus pada akhlak.

Kitab ini berisi panduan akhlak sehari-hari bagi perempuan. Misalnya
tentang sikap yang baik terhadap kedua orang tua, tamu, tetangga dan
sebagainya. Kitab ini ditulis menggunakan bahasa Jawa dan berhuruf Arab
Jawi (pegon). Kitab ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi perempuan
agar mereka mampu melaksanakan kewajibannya dalam kehidupan

berkeluarga maupun bermasyarakat.

C. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa permasalahan:
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1. Pendidikan akhlak adalah pengetahuan yang seharusnya diketahui oleh
seorang muslim

2. Kurangnya pengetahuan mengenai pendidikan akhlak terhadap tetangga
menyebabkan banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi di
lingkungan bertetangga

3. Menerapkan pendidikan akhlak dalam kehidupan bertetangga adalah hal
penting yang harus senantiasa dilakukan oleh seorang muslim untuk
menjaga keharmonisan dalam bermasyarakat.

4. Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah memiliki pembahasan mengenai akhlak
terhadap tetangga yang bisa dipelajari untuk terciptanya kehidupan

bermasyarakat yang harmonis.

D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian identifikasi masalah yang telah
dipaparkan, untuk memperjelas dan memberi arah agar pembahasan ini
memberikan hasil yang tepat. Maka peneliti memberikan batasan permasalahan
yang berkaitan dan sesuai dengan judul yang ada. Peneliti hanya akan membahas
mengenai konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-Mar’ah Ash-

Shalihah dan implikasinya di era modern.

E. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan dikaji

melalui penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-Mar’ah

Ash-Shalihah?
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2. Bagaimana implikasi konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-

Mar’ah Ash-Shalihah di era modern?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah

2. Implikasi konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-Mar’ah Ash-

Shalihah di era modern.

G. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis mapun

praktis sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan
pembaca tentang konsep pendidikan akhlak bertetangga dalam kitab Al-

Mar’ah Ash-Shalihah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau acuan
penelitian bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

mengenai pendidikan akhlak.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis
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Hasil penelitian ini nantinya akan menambah wawasan dan pengalaman
penulis mengenai pendidikan akhlak, serta memberikan inspirasi
mengenai bagaimana pendidikan akhlak bertetangga dalam kiatab Al-

Mar’ah Ash-Shalihah.

. Bagi lembaga UIN Raden Mas Said Surakarta

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran serta
bentuk kontribusi untuk menambah literasi perpustakaan UIN Raden
Mas Said Surakarta. Khususnya bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah pada prodi

Pendidikan Agama Islam.

Bagi pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pembaca. Serta memberikan sumber tambahan informasi bagi peneliti

lain apabila memiliki kajian penelitian yang sama.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pendidikan Akhlak

a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Abdurrahman an-Nahlawi lebih cenderung menjelaskan pendidikan
dengan kata tarbiyah yang berasal dari tiga sumber kata, sumber pertama
adalah rabba yarbu yang artinya tambah atau tumbuh, karena pendidikan
untuk menambah perolehan ilmu pengetahuan, dan yang kedua adalah
berasal dari kata rabiya yarba mempunyai arti besar, karena pendidikan
berarti membesarkan jiwa untuk memperluas wawasan. Dan kata ketiga
berasal dari kata rabba yarubbu vyang artinya memperbaiki,
mengendalikan urusan, membimbing, menjaga dan memelihara. (Arif,

2018)

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, khususnya jama’ dari
“khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan
perbuatan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaga atau khalqun yang
berarti peristiwa dan erat kaitannya dengan “Khaliq” yang berarti ciptaan,
perbuatan atau kebenaran, seperti halnya ada kata al-Khaliq yang berarti

pencipta dan makhluq berarti tercipta.

Secara linguistik kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab yaitu isim
mashdar (bentuk dasar) dari kata al-akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai

timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’ilu if’alan yang berarti al-

14
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sajiyah (perilaku), ath-thabi'ah (kelakuan, budi pekerti, watak dasar), al-
adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru'ah (peradaban yang baik) dan ad-din

(agama).

Menurut Imam Al-Ghazali, lafadz khulug dan khalgu adalah dua
sifat yang dapat dipakai bersama. Jika menggunakan kata khalqu maka
yang dimaksud adalah bentuk lahir, sedangkan jika menggunakan kata
khulug maka yang dimaksud adalah bentuk batin. Karena manusia
tersusun dari jasad yang dapat disadari adanya dengan kasat mata (bashar),
dan dari ruh dan nafs yang dapat disadari adanya dengan penglihatan mata
hati (bashirah), sehingga kekuatan nafs yang adanya disadari dengan
bashirah lebih besar dari pada jasad yang adanya disadari dengan bashar.
Sesuai dengan hal ini Imam Al-Ghazali mengutip firman Allah SWT yang
terdapat dalam Al-Qur’an surat Sad ayat 71-72:

38 (V) )il (i 1530 B8 o Al 5 0 Y

(VY) o A1) 3388 con 3% (po 438 S0 5 AT KL

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat,
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian
apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan roh

(ciptaan)-Ku kepadanya; maka tunduklah kamu dengan bersujud
kepadanya.”

Arti akhlak secara terminologi merupakan sifat yang tumbuh dan
menyatu didalam diri seseorang. Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap
dan tingkah laku perbuatan seseorang, seperti sabar, kasih sayang, atau
sebaliknya pemarah, benci karena dendam, iri dengki, sehingga
memutuskan hubungan silaturrahmi. Adapun menurut Al-Ghazali akhlak

adalah ungkapan tentang sesuatu keadaan yang tetap didalam jiwa, yang
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darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa
membutuhkan pemikiran dan penelitian. Apabila dari keadaan ini muncul
perbuatan-perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syariat seperti
halnya jujur, bertanggung jawab, adil dan lain sebagainya, maka keadaan
itu dinamakan akhlak yang baik, dan apabila yang muncul perbuatan-
perbuatan buruk seperti berbohong, egois, tidak amanah dan lain
sebagainya, maka keadaan itu dinamakan akhlak yang buruk. Dalam
kehidupan sehari-hari, akhlak sering diidentifikasikan dengan moral dan
etika. Akhlak sebenarnya berbeda dari formula moral atau etika, kerena
akhlak lebih menunjukkan kepada situasi batiniah manusia. Akhlak juga
berarti berkurangnya suatu kecenderungan manusia atas kecendrungan-
kecendrungan lain dalam dirinya, dan berlangsung secara terus-menerus

itulah akhlak. (Suryadarma & Hag, 2015)

Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M) yang dikenal sebagai pakar
bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara itu, Imam Al-
Ghazali (1015-1111 M) yang selanjutnya dikenal sebagai hujjatul Islam
(pembela Islam), mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (Hamid &

Saebani, 2013)
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b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Dalam memahami ranah akhlak, persepsi sebagian besar manusia
pada umumnya masih terbatas pada aspek-aspek tertentu saja dalam
interaksinya dengan sesama manusia. Padahal, selain mengatur interaksi
dengan sesama makhluk, akhlak dalam Islam juga mengatur hubungan
manusia dengan Allah SWT.

Syeikh Muhammad ibn Shalih al-Utsaymin menjelaskan bahwa
akhlak mencakup interaksi dengan al-Khaliq (mu’amalat al-Khalig) dan
interaksi dengan makhluk (mu’amalat al-makhliig). Adapun interaksi
dengan al-Khaliq (mu’amalat al-Khaliq) teraplikasi dengan beberapa hal,
yaitu:

1) Menerima segala berita dan informasi dari Allah SWT dengan
pembenaran (talaqqi akhbarillah Ta’ala bi altashdiq);

2) Menerima hukum-hukum Allah SWT dengan pelaksanaan dan
penerapan (talagqi ahkamihi bi al-tanfidz wa altatbig);

3) Menerima berbagai ketentuan Allah SWT dengan sikap sabar dan ridha
(talaqqi agdarihi bi al-shabr wa al-ridha)

Terkait cakupan akhlak berupa interaksi dengan makhluk
(mu’amalat almakhliig), para ulama banyak yang menguraikannya dengan
berbagai bentuk nyata dari hal tersebut, misalnya Hasan al-Bashri yang
memasukkan tiga hal yaitu; menahan diri dari menyakiti (kaff al-adza),
sikap kedermawanan (badzl al-nada), dan berwajah menyenangkan

(talagat al-wajh).
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Adapun sikap menahan diri dari menyakiti (kaff al-adza) teraplikasi
dimana seorang mukmin menjaga dirinya dari berbagai bentuk perbuatan
yang dapat menyakiti orang lain, baik terkait harta (mal), jiwa (nafs),
maupun kehormatan (‘ird) mereka (Maulida, Ali. 2013). Jadi ruang
lingkup pendidikan akhlak meliputi akhak sesama makhluk dan al-Khaliq

(Allah SWT).

. Tujuan Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlak mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan upaya untuk memperlakukan
manusia untuk mencapai tujuan. Tujuan adalah suatu yang diharapkan
agar tercapai setelah selesai berusaha. Sebagai sesuatu yang akan dicapai,
tujuan mengharapkan adanya tingkah laku, sikap dan kepribadian yang
telah baik sebagaimana yang diharapkan setelah anak didik mengalami
pendidikan.

Sebagaimana dalam Pasal 3 UU Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuannya adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. (Hamdi dkk., 2023)

Pendidikan akhlak mempunyai landasan filosofis tertentu.

Manusia pada hakikatnya mempunyai kecenderungan moral. Manusia
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mampu membedakan yang baik dan yang buruk. Pikirannya dapat
menjangkau cara atau jalan mencapai tujuan-tujuan tersebut. Beberapa
definisi tentang insan disebutkan bahwa insan adalah binatang yang punya
kecenderungan berakhlak atau mempunyai daya untuk membedakan
antara yang baik dan yang buruk. Manusia memiliki hati yang
mengarahkan kehendak dan akal, serta memiliki naluri dan akhlak. Antara
realitas dan contoh utama, manusia adalah makhluk yang tidak puas
dengan apa yang ada, malah giat berusaha merealisasikan diri untuk
mencapai taraf atau situasi sewajarnya, karena baik dan buruk adalah dua
perkara yang dapat dicapai melalui pendidikan (Suryadi, 2021). Jadi tujuan
dari pendidikan akhlak adalah membedakan antara yang baik dan yang

buruk.

d. Urgensi Pendidikan Akhlak
Nilai urgensi pendidikan akhlak di dalam Islam diantaranya dapat
dilihat dari berbagai dalil yang menegaskan kemuliaan akhlak,

diantaranya:

1) Akhlak adalah faktor terpenting dari risalah Rasulullah SAW,

dimana beliau bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang baik” (HR. Abu Ya’la dan al-Hakim).

Berdasarkan hadis di atas dipahami bahwa Rasulullah SAW

diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak, namun Rasulullah
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3)

4)
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SAW diutus juga sebagai penyempurna agama-agama terdahulu dan

sebagai nabi terakhir.

Akhlak adalah standar kebaikan seseorang, sebagaimana dijelaskan

oleh hadits Rasulullah SAW.

- 0

TS T

Artinya: “Sesungguhnya orang yang terbaik diantara kalian adalah
yang paling baik akhlaknya” (HR. al-Tirmidzi).

Berdasarkan hadis diatas dijelaskan bahwa akhlak adalah hal
terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang, karena akhlak adalah
bagian dari penentu sikapnya terhadap sesama.

Akhlak adalah salah satu tanda kesempurnaan iman. Rasulullah

SAW bersabda:
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Artinya: “Mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang
paling baik akhlaknya” (HR. al-Tirmidzi dan Ahmad).

Diantara bentuk kemudahan yang Allah berikan adalah Allah
mengutus Rasulullah untuk menyempurnakan akhlak mulia yang
dengannya seseorang dapat menjadi mukmin yang terbaik, semakin
baik akhlaknya maka semakin baik Islamnya, semakin baik

akhlaknya maka semakin sempurna keimanannya.

Akhlak adalah bentuk kebaikan (amal shalih) yang paling banyak

memberatkan timbangan seseorang di akhirat kelak.
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Artinya: “Tidak ada sesuatu yang lebih berat pada timbangan
(mizan) seorang mukmin di hari kiamat selain dari akhlak
yang baik”. (HR. at-Tirmidzi).

5) Akhlak adalah amal shalih yang paling banyak menyebabkan

seseorang masuk ke dalam surga. Rasulullah SAW bersabda:

b)ﬁ\us%m\djujd.w d‘ﬁo}}@\
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah SAW
ditanya tentang amal yang paling banyak menyebabkan
seseorang masuk ke dalam Surga. Beliau menjawab:
“Taqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. (HR. al-
Tirmidzi).

6) Dengan akhlak yang baik seseorang akan mendapatkan kecintaan

(mahabbah) dari Rasulullah SAW, dan posisi yang dekat dengan

beliau di surga.
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai diantara kalian
dan paling dekat tempat duduknya denganku pada hari
kiamat adalah yang paling baik akhlaknya diantara kalian.
Sedangkan orang yang paling aku benci dan paling jauh
tempat duduknya dariku adalah yang paling buruk
akhlaknya, yaitu: tsartsariin (yang banyak bicara dengan
dibuat-buat), mutasyaddiqtin (yang berpanjang kalam dan
berbangga diri dalam berbicara), dan mutafayhiqiin (yang
angkuh dalam berbicara).” (HR. alTirmidzi).(Maulida,
2013)

Dari hadis yang dipaparkan di atas dapat dianalisis bahwa
orang yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW adalah orang paling

baik akhlaknya diantara kalian (manusia).
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e. Strategi Pendidikan Akhlak

Secara etimologi, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art),
yakni siasat atau rencana, sedangkan menurut kamus besar bahasa
Indonesia mendefinisikan bahwa strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran secara khusus. Menurut Joni
strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana
yang konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
(Hamdani, 2011). Strategi pendidikan mengandung pengertian rangkaian
perilaku pendidikan yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk
menginformasikan, mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-
nilai Islam, dengan adanya strategi ini menjadikan anak lebih terarah
sehingga dapat membentuk kepribadian Muslim seutuhnya. Strategi
pendidikan yang dapat dilakukan dalam upaya pendidikan atau pembinaan

akhlak anak terdapat beberapa strategi yang digunakan diantaranya adalah:

1) Pendidikan secara Langsung
Pendidikan secara langsung yaitu dengan mengadakan hubungan
langsung secara pribadi maupun secara kekeluargaan antara orang tua
dengan anak, ketika dalam lingkungan keluarga atau guru dengan
murid, ketika dalam lingkungan sekolah. caranya dengan
mempergunakan petunjuk, nasihat, tuntunan dan lain sebagainya.
Menurut Marimba, pendidikan secara langsung terdapat tiga macam

yaitu:
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a) Teladan

Tingkah laku orang tua atau seorang guru secara langsung
ditiru oleh anaknya. Ketika orang tua mengajari perbuatan baik anak
mengikuti perbuatan muncul tentang penyamaan diri dengan orang
yang ditirunya. Sehingga segala bentuk ucapan maupun tindakan
orang tua maupun guru ketika dalam lingkungan sekolah maka akan
ditiru oleh anak-anaknya. Secara lambat laun seorang anak itu akan
mengetahui dengan sendirinya bahwa perbuatan yang ia lakukan
adalah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan tidak semata-

mata karena mengikuti perilaku gurunya ataupun orang tuanya.

b) Anjuran

Anjuran yaitu saran atau ajakan untuk berbuat atau
melakukan sesuatu yang baik dan berguna, dengan adanya anjuran
menanamkan kedislipinan, melaksanakan kewajiban perintah agama
pada anak, sehingga akhirnya menjalankan segala sesuatu dengan
disiplin yang nantinya akan membentuk suatu kepribadian yang
mulia. Seperti dalam sabda Rasulullah SAW bahwa seorang anak
ketika masih umur 7 tahun atau mungkin di bawahnya harus di ajak
untuk melaksanakan shalat lima waktu. Anak-anak hendaklah diajak
untuk mengerjakan shalat. Sehingga terbentuk manusia yang
senantiasa kontak dengan penciptanya. Imam Al-Ghazali
menjelaskan bahwa seorang anak yang telah mencapai usia tamyiz,

maka hendaklah tidak dibiarkan meninggalkan thaharah dan shalat.
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Juga mulai diperintahkan berpuasa beberapa hari di bulan

Ramadhan.

Nabi Muhammad bersabda:
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Artinya: “Dari Umar bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya
berkata: Rasulullah bersabda: ‘“Perintahkanlah kepada
anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat bila mulai

berusia 7 tahun dan pukullah mereka karena
meninggalkannya karena telah berusia 10 tahun, dan

pisahkanlah mereka dari tempat tidurnya masing-
masing. ”(HR. Abu Dawud).

c) Latihan

Tujuan dari latihan adalah untuk menguasai gerakan-gerakan
dan menghafalkan ucapan-ucapan. Orang tua ataupun guru harus
selalu mengajari atau melatih anak untuk bertutur kata yang sopan,
ramah, lembut dan santun, karena seorang anak mengikuti ucapan
yang dilatih oleh orang tua maupun oleh gurunya. Tingkah laku
seorang anak tergantung kepada siapa yang mengajarinya kalau anak
tersebut dilatih uacapan ataupun perbuatan baik maka anak juga

menjadi baik dan sebaliknya.

Dalam hal melakukan ibadah, kesempurnaan gerakan dan
ucapan ini sangat penting, misalnya seperti melakukan ibadah shalat.
Seorang anak harus dilatih gerakan-gerakan shalat dan bacaan-

bacaannya, karena jika anak tidak dilatih dengan gerakan ataupun
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bacaan maka anak tersebut tidak bisa melaksanakan shalat dengan
baik dan sempurna. Selain itu juga dapat menanamkan sifat-sifat
yang utama, misalnya kebersihan, keteraturan. Jadi anak tidak selalu
bergantung pada orang lain (bisa melakukan diri sendiri) atau dilatih
untuk mandiri dalam bahasa jawa seriang disebut dengan priyatin,
tidak selalu bergantung pada orang tua. Dengan adanya latihan ini

diharapkan bisa tertanamkan dalam hati atau jiwa mereka.

2) Pendidikan Secara tidak Langsung
Pendidikan secara tidak langsung yaitu strategi pendidikan yang
bersifat larangan atau pencegahan, penekanan (Zamroni, 2017).

Strategi ini ada 3 macam, diantaranya adalah:

a) Larangan

Larangan ini merupakan suatu keharusan untuk tidak
melakukan perbuatan yang bisa merugikan diri sendiri ataupun
orang lain. Usaha ini merupakan tindakan tegas untuk menghentikan
perbuatan-perbuatan yang sangat jelas kesalahannya. Larangan ini
merupakan suatu perbuatan yang tidak pantas untuk dilakukan
seperti mencuri, berkelahi dengan temannya, dan lain sebagainya.

Perbuatan seperti ini harus dilarang sejak anak masih usia
dini, agar ketika sudah dewasa nanti melakukan perbuatan yang
dilarang oleh agama merupakan suatu pantangan bagi dirinya.
Strategi ini bertujuan untuk membentuk kedislipinan atau perbuatan
baik bagi anak.

b) Hukuman
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Strategi hukuman ini merupakan suatu tindakan yang
diberikan kepada anak yang secara sadar dan sengaja melakukan
suatu kesalahan, sehingga dengan adanya hukuman ini anak muncul
rasa penyelasan dan tidak melakukan kesalahan untuk yang kedua
kalinya. Hukuman ini menghasilkan suatu kedisiplinan pada anak.
Pada taraf yang lebih tinggi menginsyafkan anak untuk tidak
melakukan suatu perbuatan yang dilarang oleh agama. Berbuat atau
tidak berbuat bukan karena takut hukuman, melainkan karena
keinsyafan sendiri dan merupakan suatu ketaatan pada Allah SWT
dan selalu mengharapkan ridha-Nya.

c) Hadiah

Pemberian hadiah kepada anak tidak selalu berupa materi
atau barang, tetapi pemberian hadiah ini juga bisa berupa anggukan
dengan wajah yang berseri-seri, acungan jempol dan lain
sebagainya, itu semua sudah termasuk hadiah yang mempunyai
pengaruh sangat besar kepada peserta didik. Karena, dengan adanya
hadiah tersebut bisa menggembirakan anak, menambah kepercayaan
pada diri sendiri dan yang lebih penting lagi bisa menjadi lebih
semangat lagi dalam belajarnya.

d) Pengawasan

Strategi ini digunakan untuk menjaga agar tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan. Karena manusia tidaklah sempurna, jadi
kemungkinan besar selalu melakukan kesalahan-kesalahan,

penyimpangan-penyimpangan ini selalu ada.
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Maka dari itu, sebelum kesalahan dan penyimpangan itu
dilakukan lebih jauh, sebaiknya selalu ada usaha untuk diadakan
pengawasan. Apalagi zaman sekarang anak-anak sudah pandai
memainkan gadget, dalam hal ini orang tua harus bisa benar-benar
mengawasi, karena kalau tidak diawasi nanti anak-anak bisa
membuka situs-situs yang terlarang yang semua itu merusak moral

dan akhlak anak.

2. Akhlak Bertetangga

Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah watak, tabi’at,
kebiasaan, perangai, dan aturan. Sedangkan menurut para ahli ilmu akhlak,
akhlak adalah sesuatu keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan
terjadinya perbuatan-perbuatan seseorang dengan mudah. Dengan
demikian, bilamana perbuatan, sikap, dan pemikiran seseorang itu baik,
niscaya jiwanya baik (Aminuddin, 2006:93).

Agama adalah keserasian dan interaksi sosial yang baik, salah satu
aspek hubungan sosial yang tidak boleh dipandang remeh oleh seorang
muslim ialah hubungan bertetangga. Bahkan, menurut Islam baik
buruknya agama seseorang diantaranya tergantung bagaimana hubungan
orang tersebut dengan tetangga di sekitarnya.

Sebagaimana telah dibahas di atas tentang pengertian etika,
selanjutnya akan dibahas pula tentang pengertian tetangga. Sampai
manakah batasan tetangga itu sendiri, baik secara umum

maupun menurut Islam.
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1) Secara Umum
Pengertian tetangga secara umum ialah orang atau rumah yang
rumahnya berdekatan atau sebelah-menyebelah, orang setangga ialah

orang yang tempat tinggalnya (rumahnya) terletak berdekatan.

Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,
tetangga adalah orang yang tinggal disebelah rumah kita, orang yang
tinggal berdekatan rumah dengan kita, sedangkan bertetangga adalah

hidup berdekatan karena bersebelahan rumah. (Kemendikbud, 2016)

2) Menurut Islam

Banyak sekali para ulama yang berbeda pendapat mengenai
batasan atau pengertian tetangga itu sendiri. Dan di bawah ini akan
dijelaskan tentang arti tentangga menurut sebagian ulama.

Adapun pengertian tetangga itu sendiri menurut Islam adalah
sebagaimana pendapat Aisyah r.a, al-Auza'i. dan Hasan al-Bisri, bahwa
tetangga adalah empat puluh rumah dari setiap penjurunya (empat
puluh dari barat rumah Kita, empat puluh rumah dari timur rumah Kita,
empat puluh rumah dari utara rumah kita, empat puluh rumah dari
selatan rumah Kita).

Seperti yang dikutip oleh Hassan Ayyub dalam bukunya Etika
Islam, Ibnu Syihab mengemukakan bahwa empat puluh rumah itu
dengan rincian, sepuluh rumah dari kanan, sepuluh rumah dari kiri,
sepuluh rumah dari depan, dan sepuluh rumah lagi dari belakang rumah
kita. Jadi, menurut rincian ini, tetangga adalah sepuluh orang dari setiap

sudut atau penjuru (janib). (Ayyub, 1994)
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Jadi setelah dilihat dari berbagai definisi di atas ada yang
mengartikan bahwa tetangga adalah orang atau rumah yang saling
berdekatan dengan kita, dalam batas empat puluh rumah dari segala
arah, baik kanan, kiri, depan, dan belakang. Dan ada juga yang
mengartikan sepuluh rumah dari segala arah. Tetapi dengan adanya
perkembangan zaman sekarang, seperti yang kita kenal dengan adanya
flet (apartemen), pengertian tetangga itu bisa lebih luas lagi, maka
dikatakan bahwa batasan tetangga itu dapat ditambah dengan empat
puluh tingkat ke atas dan empat puluh tingkat ke bawah. Tetapi pada
umumnya masyarakat sekarang tidak melihat dengan adanya batasan
tetangga itu sendiri, melainkan dengan adat kebiasaan yang ada di
lingkungan sekitarnya, karena dengan adanya perubahan kebudayaan
dan sosialisasinya, yang membuat masyarakat tidak terlalu

memperhatikan hal tersebut.

3) Klasifikasi Tetangga
Al-Qur’an telah mengklasifikasi tetangga menjadi dua macam,
tetangga dekat (al-jar dzi alhaurba) dan tetangga jauh (al-jar al-
junubi). Klasifikasi ini disebutkan di dalam surat an-Nisa":36, dimana

Allah SWT berfirman:

6%\;@&\ uzas\jxufu:;m\)sﬂy)m \;“ el

N \@m\u&ujw\w\j@ug&u\j

\JJ;S YB;A uls UA L_ia.a

Artinya:  “Sembahlah ~ Allah  dan  janganlah  kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan

berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
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kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri.”

Menurut Imam al-Qurtubi yang dikutip oleh Abdurrahman al-
Baghdadi dan Syamduddin Ramadhan dalam bukunya fikih
bertetangga, yang dimaksud dengan "al-jar dzi al-qurba" adalah
tetangga dekat (al-garib). Sedangkan al-jar al-juniibi adalah tetangga
jauh (al-gharib dan al-bu'd). makna semacam ini adalah makna literal
dan pendapat yang dipegang oleh Ibnu Abbas dan sejumlah para ulama.

Imam Asy-Syaukani dalam Fathul Qadir menyatakan yang
dikutip oleh Abdurrahman al-Baghdadi dan Syamsuddin Ramadhan
dalam bukunya Fikih Bertetangga, bahwa sebagian ulama menafsirkan
tetangga dekat dengan tetangga yang memiliki kedekatan dari sisi nasab
sedangkan tetangga jauh adalah kebalikannya, yakni tetangga yang
tidak memiliki hubungan nasab. (Baghdadi & Nawi, 2005)

Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan tetangga
dekat dan tetangga jauh. Menurut Ali bin Abi Thalhah dari sahabat Ibnu
Abbas, yang dimaksud dengan tetangga dekat adalah tetangga yang
diantara anda dan dirinya terdapat hubungan kekerabatan dan
kedekatan (qurabah). Sedangkan yang dimaksud dengan tetangga jauh
adalah tetangga yang tidak ada hubungan kekerabatan dan kedekatan.
Pendapat semacam ini juga dipegang oleh ikrimah, Mujahid, Maimun
bin Mahraan, dan Adh-Dhahak, juga menurut Zaid bin Aslam, Mugatil

bin Hayan, dan Qatadah.
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Menurut Abu Ishaq dari Nauf Al-Bakaali, yang dimaksud dengan
tetangga dekat adalah setiap orang muslim, sedangkan tetangga jauh
adalah Yahudi dan Nasrani. Dengan kata lain, tetangga dekat kita
adalah setiap muslim sedangkan tetangga jauh adalah tetangga yang
beragama Yahudi dan Nasrani. Pendapat semacam ini juga dipegang
oleh Nauf Al-Syami. Beliau berkata, “Yang dimaksud dengan tetangga
dekat adalah  muslim. Sedangkan tetangga jauh adalah
Yahudi dan Nasrani.”

Yang dikaitkan dengan tempat, artinya tentang dimana
keberadaan tetangga itu. Keberadaannya bisa di dekat rumah, satu
rukun tetangga (RT), rukun warga (RW), kompleks dan kampung
(M.K, 2004). Namun yang dekat rumahpun jika harus memilih kepada
tetangga mana yang harus didahulukan, mendahulukan maka menurut
tuntunan Rasulullah Saw adalah yang dekat dengan pintu rumahnya.
Hal ini sebagaimana hadis Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dari Aisyah r.a, bahwa Aisyah pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW:

S OB gabl gl 8 igla I8 B Tl
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Artinya: "Ya Rasulullah, saya mempunyai dua orang tetangga.
Lantas, mana yang harus saya beri terlebih dahulu?"
Rasulullah menjawab, "Berikanlah kepada tetangga
yang paling dekat (pintunya) dengan rumahmu. (H.R.
Al-Bukhari)

Sekelompok ulama mengganggap hadis ini sebagai tafsir atas
firman Allah Swt, surah an-Nisaa': 36. Menurut mereka, yang dimaksud

dengan tetangga dekat adalah tetangga yang jarak rumahnya paling
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dekat. Sedangkan tetangga jauh adalah tetangga yang rumahnya paling
jauh. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan
jarak.

Menurut Al-Auza'i yang dikutip oleh Abdurrahman al-Baghdadi
dan Syamsuddin Ramadhan, tetangga dekat adalah tetangga yang jarak
rumahnya Kkira-kira 40 rumah, dari arah depan, belakang, sisi kanan dan
sisi kiri. Diriwayatkan dalam sebuah riwayat, ada seorang laki-laki
mendatangi Rasulullah SAW, dan berkata, "Saya adalah laki-laki yang
tinggal di sebuah kampung. Sedangkan tetanggaku yang paling dekat
sering menyakitiku." Rasulullah segera mengutus Abu Bakar, Umar,
dan Ali untuk bersuara lantang di depan pintu-pintu masjid,
"perhatikan, jarak 40 rumah adalah tetangga, dan tidak akan masuk
surga siapa saja yang tetangganya tidak aman dari gangguannya. "Ali
bin Abi Thalib r.a berkata, "siapa yang mendengar panggilan ini adalah
tetangga.

Beberapa ulama berbeda pendapat, bahwa siapa saja yang
mendengar igamah, maka ia adalah tetangga masjid tersebut. Sebagian
lagi menyatakan, bahwa siapa saja yang tinggal sekampung atau sekota,
maka ia adalah tetangga."

Setelah di lihat dari pengertian di atas tentang klasifikasi tetangga
atau macam-macam tetangga, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tetangga itu dibagi menjadi dua macam yaitu tetangga dekat (al-jar dzi
al-qurba) dan tetangga jauh (al-jar al-jundbi). Pengertian ini mengacu

kepada al-Qur'an surat al-Nisaa' ayat 36. Ulama berbeda pendapat
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dalam mengartikan dekat dan jauh. Ada yang mengartikan tetangga
dekat adalah yang memiliki hubungan nasab dan tetangga jauh adalah
yang tidak memiliki hubungan nasab. Namun ada juga ulama yang
mengartikan tetangga dekat adalah setiap orang muslim dan tetangga
jauh adalah Yahudi dan Nasrani.

Kita sebagai manusia harus memenuhi hak-hak tetangga, baik itu
terhadap sesama muslim maupun non muslim. Karena Islam sendiri
menekankan bahwa dalam bertetangga tidak dilihat dari agamanya,
artinya tidak ada perbedaan tentang etika bertetangga antar agama,
selama tidak menyangkut masalah agidah. Hal inilah yang harus
diketahui oleh semua orang, karena dengan inilah akan tercipta suatu
kebersamaan antar tetangga.

Memuliakan tetangga juga merupakan wasiat yang terus menerus
diwasiatkan Jibril kepada Rasulullah Shallalahu ‘alaihi Wasallam sampai-
sampai Rasulullah mengiranya akan mewariskannya. Nabi Muhammad

SAW bersabda:

Artinya: "Jibril senantiasa menasihatiku tentang tetangga, hingga
aku mengira bahwa tetangga itu akan mendapat bagian
harta waris." (HR Bukhari Nomor 6014 dan Muslim
Nomor 2625)

Pengertian tetangga secara umum ialah orang atau rumah yang

rumahnya berdekatan atau bersebelahan arau sebelah-menyebelah, orang
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setangga ialah orang yang tenpat tinggalnya (rumahnya) terletak
berdekatan.

Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, tetangga
adalah orang yang tinggal disebelah rumah kita, orang yang tinggal
berdekatan rumah dengan kita, sedangkan bertetangga adalah hidup
berdekatan karena bersebelahan rumah (Wardah Shomita, 2011). Jadi yang

klasifikasi tetangga yang ada adalah tetangga dekat dan tetangga jauh.f

3. Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah
a. Pengertian Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah

Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah merupakan salah satu kitab yang
menjelaskan tentang akhlak perempuan yang salihah. Kitab ini
memberikan pemahaman tentang bagaimana mendidik akhlak perempuan
yang sesuai dengan hukum agama Islam agar generasi muda terutama
perempuan tidak terjerumus ke jalan yang salah (tidak sesuai dengan
syariat Islam). Kitab ini diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu
pedoman bagi perempuan agar mereka mampu melaksanakan kewajiban
setiap perempuan baik di dalam rumah tangga, masyarakat, maupun
Negaranya. Selain memberikan pengertian tentang akhlak karimah yang
harus dimiliki oleh seorang perempuan, Kitab ini juga menjelaskan tentang

larangan-larangan/ hal-hal yang harus di jauhi oleh perempuan shalihah.

b. Biografi KH. Masruhan Al-Maghfuri
Nama pengarang kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah yaitu Masruhan
Ihsan Al-Maghfuri sebagaimana tertulis di bagian bawah sampul. Nama

ayahnya lhsan. Lahir pada tahun 1921 di dusun Sendang Delik, Kelurahan
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Sumberejo, Kecamatan Mranggen. Karena kondisinya, Masruhan
menghabiskan masa kecilnya di desa. la tidak sempat mengenyam
pendidikan formal, tetapi memiliki semangat untuk menimba ilmu yang
sangat besar. Terbukti saat usianya menapak remaja, keinginanannya

untuk menuntut ilmu keluar dari desanya tidak dapat dicegah.

Masruhan remaja pun kemudian pergi berkelana dengan berjalan
kaki. Atas petunjuk yang diterimanya untuk berjalan ke arah Timur,
sampailah ia di Bandungsari, Grobogan. Pada saat itu, di Bandungsari
terdapat pondok pesantren paling tua di antara pondok-pondok pesantren
di sekitarnya. Di Bandungsari inilah Masruhan remaja mulai menimba
ilmu hingga beberapa tahun kemudian. Setelahnya, ia menimba ilmu di
Tremas, Jawa Timur. Di Tremas, Masruhan bersahabat dengan mbah

Maemun Zubair dari Rembang.

Selama menjadi santri kelana, Masruhan muda selalu melaksanakan
“puasa dalalil”. Berdasarkan kisah dari mbah Maemun Zubair yang
diceritakan kembali oleh ibu Azizah (57 th), putri kedua kyai Masruhan,
bahwa mbah kyai Masruhan kalau makan nasinya dicampur dengan pasir.
Jadi makan sambil memilah antara nasi dan pasir. Dengan demikian waktu
makannya lama tetapi sebenarnya yang dimakan hanya sedikit.
Manfaatnya untuk melatih dirinya dari nafsu makan yang berlebihan. Dan
makan dengan dicampur pasir ini, di kalangan santri salafiyah merupakan
salah satu bentuk “laku priyatin” yang dilakukan dengan tujuan agar

tercapai apa yang dicita-citakannya.
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Selesai menuntut ilmu di Tremas, Masruhan kembali ke Demak
untuk belajar tahfidz Al-Qur'an tepatnya di pondok pesantren Betengan,
Demak. Setelah khatam tahfidz Al-Qur'an, beliau melanjutkan menimba
ilmu di Banten dalam rangka tabarukan (mencari berkah) dari para kyai
sepuh. Perjalanan ke Banten pada waktu itu juga ditempuh dengan berjalan

kaki.

Tahun 1949 kyai Masruhan kembali ke desanya lalu beliau
dinikahkan dengan putri kyai Muhdhar yang bernama Nyai Hj. Mahsunah
dari Karanganyar, Kecamatan Tugu, Kabupaten Semarang. Setelah
menikah, kyai Masruhan dan keluarganya tinggal di desa Berumbung,
Demak hingga tahun 1956. Pada tahun 1951 dikarunia anak pertama,
menyusul tahun 1953 putri kedua dan selanjutnya hingga semuanya
berjumlah 9 orang. Dari 9 orang anaknya, satu orang telah meninggal

dunia sehingga saat ini tinggal 4 orang putra dan 4 orang putri.

Kyai Masruhan dan keluarga tidak lama tinggal di Berumbung
karena pada saat itu beliau banyak dimusuhi oleh orang-orang di
sekitarnya. Lingkungannya saat itu banyak dihuni kalangan abangan yang
tidak menyukai pegiat agama. Lagi pula tahun 1950-an waktunya dekat
dengan tumbuhnya gerakan G 30 S/PKI. Dengan kondisi tersebut akhirnya
pada tahun 1956, kyai Masruhan dan keluarga pindah ke Mranggen. Kyai
Masruhan meninggal pada tahun 1984 setelah mengalami sakit stroke

cukup lama.
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Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah merupakan salah satu kitab karangan
Kyai Masruhan yang menjelaskan tentang pendidikan perempuan yang
shalihah yang terfokus pada akhlak. Kitab ini berisi panduan akhlak sehari-
hari bagi anak puteri. Misalnya tentang sikap yang baik terhadap kedua
orang tua, tamu, dan sebagainya. Ditulis menggunakan bahasa Jawa dan
berhuruf Arab Jawa (pegon). Kitab ini diharapkan mampu menjadi
pedoman bagi perempuan agar mereka mampu melaksanakan

kewajibannya.

Kyai Masruhan mengarang beberapa kitab dan beliau termasuk salah
satu ulama yang cukup produktif menulis. Selain kitab Al-Mar’ah Ash-
Shalihah, ada beberapa kitab lain yang telah dikarangnya. Kitab-Kitab

karangan Kyai Masruhan diantaranya yaitu:

1).Kitab hadis Joyoboyo

Kitab ini berisi nukilan hadis-hadis nabi Muhammad SAW yang

isinya membahas tentang hari kiamat.

2).Kitab Risalat al-Mahid

Kitab ini sangat menekankan para perempuan untuk berhati-hati
dalam masalah ibadahnya. Hal ini dapat dilihat pada ajaran gada salat
yang harus dilakukan oleh seorang perempuan ketika haid datang
ataupun ketika berhenti haid belum sempat melaksanakan salat pada
waktu kedatangan ataupun berhentinya. Dengan demikian, perempuan-
perempuan akan memperhatikan ibadah salatnya, karena salat menjadi

amal ibadah yang akan menjadi standar dari amal-amal ibadah lainnya.
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Dapat dikatakan seseorang yang salatnya baik, maka amal-amal lainnya

dinilai baik juga.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Untuk melakukan penelitian dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak
Bertetangga Dalam Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah” diperlukan kajian hal
penelitian terdahulu sebagai gambaran awal yang berguna sebagai pertimbangan
pada penelitian ini.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Elly Wachyuni Syifa mahasiswa
UIN Profesor Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul skripsinya
“Konsep Pendidikan Perempuan Dalam Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah Karya
K.H. Masruhan Al-Maghfuri” pada tahun 2022. Hasil penelitian tersebut
memaparkan bahwa pendidikan penting dan harus dimiliki oleh perempuan
adalah pendidikan yang berkaitan dengan akhlak, sikap dan moral yang harus
dimiliki perempuan dalam kehidupan sehari-hari, di mana hal-hal seperti ini
tidak terdapat pada pembelajaran di dalam sekolah secara umum. Pendidikan
yang akan benar-benar membentuk perempuan menjadi orang yang memiliki
budi pekerti yang baik dan bisa bermanfaat bagi kehidupannya dan juga
lingkungannya adalah dengan menerapkan pendidikan perempuan yang terdapat
dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah. Karena, konsep pendidikan perempuan
yang terdapat dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah adalah menjalani kehidupan
hendaknya mengutamakan akhlak atau adab di atas ilmu yang lain.

Penelitian tersebut memliliki kesamaan pembahasan dengan yang akan
peneliti lakukan, yaitu mengenai konsep pendidikan dan juga sama-sama

menggunakan kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah. Akan tetapi, penelitian ini
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membahas keseluruhan isi kitab, sedangkan peneliti hanya mengambil salah satu
bab saja yang akan dibahas.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Munadiroh mahasiswa IAIN
Salatiga dengan judul skripsinya “Konsep Pendidikan Akhlak Istri Terhadap
Suami Dalam Kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah Karya Kh. Masruhan Al-
Maghfuri” pada tahun 2018. Hasil penelitian tersebut memaparkan ada sekitar
35 hal atau point yang harus diperhatikan oleh seorang istri terhadap suami yang
terkandung dalam kitab Al-Mar’ah Ash-Shalihah. Yang mana pada
kesimpulannya di dalam suatu rumah tangga hendaknya memiliki hubungan
komunikasi yang baik, seorang istri harus menjaga kehormatan baik pada dirinya
maupun suaminya, menjaga penampilan diri agar suami merasa betah jika
berada didekat istri, meminta izin suami ketika ingin pergi keluar rumah serta
taat terhadap p